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OPERA HOUSE DENGAN PENEKANAN DESAIN

ARSITEKTUR METAFORA DI BANTUL, D.Il. YOGYAKARTA

LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki kekayaan seni dan budaya yang sangat beragam
dengan masyarakat yang memiliki minat seni yang tinggi. Meski minat
terhadap konser musik meningkat di era pascapandemi, fasilitas
pertunjukan berskala internasional masih terbatas dan terkonsentrasi
di kota besar seperti Jakarta seperti di bawah ini:

Minat Masyarakat Pada Seni Teater Musikal Bertaraf Internasional di Indonesia

Pertunjukan di Indonesia Tahun 2021

' Taman Ismail Marzuki
Menteng, Jakarta

Jenis Seni Jumi

. JIEXPO Theatre
Kemayoran, Jakarta

fl Ciputra Artpreneur
Kuningan, Jakarta

KENAPA BANTUL, YOGYAKARTA?

Potensi Yogyakarta sebagai kota budaya dan pendidikan, dipilih sebagai lokasi yang strategis, serta
banyak wisatawan dalam negeri dan luar negeri yang berkunjung

Yogyakarta belum memiliki gedung pertunjukan dan fi ik yang untuk
pertunjukan skala besar seperti opera dan orkestra

Terdapat keluhan dari komunitas orkestra (2024) kurangnya ruang konser yang sesuai, seringkali
terpaksa menggelar pertunjukan di luar ruangan yang tidak ideal dalam segi akustik

Kabupaten Bantul dipilih sebagai lokasi potensial untuk perancangan
opera house karena letaknya yang strategis dan dekat dengan pusat
Kota Yogyakarta.

KONSEP

Arsitektur Metafora

PRINSIP

Mentransfer makna dari satu subjek ke subjek lainnya.

Melihat sebuah subjek seolah-olah subjek tersebut adalah sesuatu yang berbeda.
Mengalihkan fokus penelitian atau area penyelidikan ke perspektif lain.

Bentuk Bangunan Menyerupai Alat Musik Tradisional Saron Gamelan
Salah satu alat musik tradisional Jawa yang digunakan dalam pertunjukan seni.

Tata Ruang: Filosofi Jawa
Zonasi Ruang

Depan: foyer, art gallery, restoran
Tengah: ruang komunitas (klub)
Belakang: backstage, ruang ganti

‘A

Penggunaan Motif Batik Parang sebagai Sunshading dan Interior
Sunshading sebagai fungsi ganda yaitu estetika dan pengendalian cahaya
matahari serta panel akustik bermotif batik pada interior auditorium.

Penggunaan Material Alami

Penggunaan material lokal dari Yogyakarta seperti kayu, batu

paras, dan bahan lainnya, mencerminkan kekayaan alam daerah
2 tersebut.

Penerapan Massa Tunggal yang Sirkulasinya Terbagi Menjadi 2
Adanya 2 auditorium utama untuk kegiatan opera dan konser filharmonik.

Lanskap untuk Kegiatan di Luar Ruangan
Plaza terbuka (amphiteater) untuk mendukung kegiatan pentas
rakyat atau tari terbuka.

Pengadaan Ruang Komunitas Seni Wayang serta Seni Tari
Penyediaan ruang latihan dan tempat berkumpul untuk kedua seni tersebut

Elemen Budaya Bantul
Penambahan elemen air berupa kolam serta tanaman
lokal (sawo kecik)
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b Doy Meletakkan pintu masuk di JI. Menempatkan ruang auditorium, di n-shading alami berupa vegetasi tinggi serta Fasad bagian barat diberi signage
?cmln ingra arah selatan dan pintu keluar di ja\an yang bagian timur tapak dengan panggung elemen buatan pada fasaq bagian timur dan barat. yang jelas dari kedua arah dengan
G sama ke arah utara. di tengah tapak. memanfaatkan arus orang  yang
Mengoptimalkan ventilasi alami dengan menambah bukaan di melewati jalan arteri.
Menanam vegetasi di area yang Sisi Utara-selatan serta membatasi bukaan di fasad timur dan
menghadap jalan dan fasilitas umum barat.
untuk meredam kebisingan.

Memberkan ruang public dengan
T rapak  untuk
memekeimalkar gelatika bangunan
Menggunakan  material
suara pada bukaan bangunan.

peredam

Menempatkan ruang servis di bagian
selatan tapak
ISI (Institut Seni

\ Indonesla Yogyakarta) Opera House

Concert Hall

oordinat:
3'S 110°2206"E Eeginanaan

HeHa Sky View
Gunung Kidul

Atap utama
auditorium
menyerupai bilah

Penambahan omamen
lengkung khas saron
gamelan
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Sunshading motif
batik parang




